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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik 

yang berada di Kota Bandung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan 

persentase pengaruh sebesar 0,3028 atau 30,28%; 

2. Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan 

persentase pengaruh sebesar 0,2049 atau 20,49%; 

3. Secara simultan, kompetensi auditor dan independensi auditor secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan total persentase 

pengaruh sebesar 50,7% terhadap kualitas audit, sedangkan sisanya sebesar 49,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini. 

 

5.2. Keterbatasan 

1. Penelitian ini terbatas pada subjek penelitian profesi auditor yang bekerja dalam 

Kantor Akuntan Publik di Bandung, sehingga dimungkinkan adanya perbedaan 

hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk subjek penelitian yang berbeda. 

2. Dalam penelitian ini, populasi auditor tidak diketahui oleh peneliti, sehingga 

penentuan sampel hanya terbatas pada jumlah sampel minimal, yaitu 30 sampel. 

3. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mendapatkan seluruh profil responden 

dikarenakan banyak responden yang mengosongkan identitas dirinya, sehingga 

peneliti tidak dapat mendeskripsikan profil responden. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dan setelah 

menyimpulkan hasil penelitian, peneliti bermaksud mengajukan saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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1. Sebaiknya KAP dapat semakin meningkatkan kompetensi dan independens i 

auditornya. Hal ini dapat ditingkatkan dengan menetapkan kualifikasi pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan, pelatihan untuk auditor, menjaga hubungan dengan 

klien agar tidak melebihi kepentingan pekerjaan audit, dan lama penugasan audit 

harus sesuai dengan batas waktu maksimal yang ditetapkan. 

2. Untuk para auditor diharapkan meningkatkan independensi dan kompetensinya, 

karena faktor independensi dan kompetensi dapat mempengaruhi kualitas audit.  

3. Penelitian ini hanya mencerminkan mengenai kondisi auditor di KAP yang 

berlokasi di Bandung, sehingga penelitian ini kurang dapat diberlakukan bagi 

seluruh auditor di Indonesia. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas 

atau menambah sampel penelitian lebih luas lagi agar hasilnya dapat digeneralisir. 

4. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan untuk 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
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